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POLA PEMUKIMAN DALAM ARKEOLOGI:
REKONSTRUKSI EKOLOGI, KEBUDAYAAN,
DAN STRUKTUR MASYARAKAT

Hasanuddin
(Balai Arkeologi Makassar)

ABSTRACT

Settlement pattern concept appears in 1940’s in America, and in these last few years has already becn
implemented in many researches in Indonesia. What is the real settlement pattern in archaeology and fiow
does it scope? Willey, Vogt, Rouse and Mudardjito’s concepts which are emphasizing in pattern, distribu-
tion, and its relations are interesting to be attended to understand and to reconstruct the past ecology,

culture and social structure.

Pola Pemukiman: Titik Awal

ulisan ini mencoba memaparkan

I konsep pola pemukiman untuk
menginterpretasi data arkeologi.

Konsep ini sebenarnya bukan hal baru
dalam kajian arkeologi, karena telah
digunakan terutama oleh kalangan
ilmuwan di Amerika sejak sekitar
pertengahan tahun 1940-an atau setelah
Perang Dunia II. Kalangan arkeolog
Indonesia sendiri sudah banyak yang

mengimplementasikan kajian ini dalam
berbagai penelitiannya.

Kajian mendalam mengenai pola
pemukiman pertama kali dipraktekkan
oleh Gordon R. Willey di Lembah Viru,
Peru dan kemudian hasil penelitiannya
diterbitkan tahun 1953 dengan judul “Pre-
historic Settlement Patterns in the Viru
Valley”. Kajian ini merupakan produk
jalinan kerjasama antara Julian H. Stew-
ard (seorang etnografer) dengan Gordon
R. Willey (seorang arkeolog) di dalam
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sistem akademik di Columbia University,
New York. Steward sendiri pernah
melakukan penggalian arkeologis pada
tahun 1930-an sebagai realisasi dari
minatnya untuk mempelajari evolusi
peradaban manusia di dunia (Ahimsa-
Putra, 1995: 11). Steward pernah juga
melakukan riset pada kelompok suku In-
dian yang semi-nomadik di Great Basin,
sebelah barat Amerika

. Hasanuddin, Pola Pemukiman dalam Arkeologi: Rekarstrs
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dalam studi pola pemukiman. Penelitian
yang pernah dilakukannya pada kalangan
orang Indian Pueblo di Amerika Serikat
Barat Daya, mengkaji bagaimana
hubungan antara lingkungan, aspek sosial
dan kultural dapat diungkapkan dari
persebaran pola pemukiman dalam suatu
kawasan yang luas, serta bagaimana pola
kemasya-rakatan dapat diketahui dari

pengaturan pemu-kiman

dan mengikuti kelompok
(bands) itu dari satu
tempat ke tempat lainnya
serta mengamati pening-
galan mereka yang terde-
positkan di situs-situs
yvang berbeda (Rouse,
1972 : 96).

Steward dan Willey
kemudian lebih sering
membahas mengenai
lingkungan, budaya dan
kehidupan sosial masya-
rakat yang diperoleh dari
peninggalannya. Steward
menyarankan Willey
untuk meneliti dengan

mdntﬂsl_  bermukim
dcm ekﬂw’rcsnyc

dalam suatu komunitas
tertentu (Ahimsa-Putra,
1995 : 11).

Arkeologi Pemukiman
dan Cakupannya

Pola pemukiman
yang dipraktekkan oleh
Willey di Lembah Viru,
Peru pada akhirnya
menarik minat besar
beberapa ahli di Amerika
ketika itu. Beranjak dari
riset yang dilakukan oleh
Willey, para ahli ber-
lomba untuk melakukan

menggunakan pende-

katan lain dalam meng-kaji kelompok
hunian di Great Basin. Steward juga
menyarankan Willey untuk memfokuskan
penelitiannya pada peninggalan manusia
masa lalu di sebuah situs hunian, dan
menyarankan agar membuat studi
tentang distribusi pening-galan manusia
dari situs satu ke situs yang lainnya. Stew-
ard menyarankan pada Willey untuk
mengkaji peninggalan manusia masa lalu
dari segi pola pemukimannya. Sebagai
seorang etnografer, Steward memiliki
segudang pengetahuan tentang perilaku
manusia, juga memiliki pengalaman

penelitian yang sama,
bahkan di Amerika studi ini dijadikan
subdisiplin baru yang disebut arkeologi
pemukiman (settlement archaeology).
Arkeologi pemukiman mengkaji situs
atau tempat manusia bermukim dan
aktivitasnya sehari-hari. Situs pemu-
kiman ditandai oleh sekumpulan sisa-sisa
kegiatan manusia berupa wujud budaya
bendawi dalam suatu komunitas tertentu.
K. C. Chang mengkaji arkeologi pemu-
kiman dan lebih menekankan pada sisa
kegiatan manusia yang diwariskan oleh
komunitas tunggal (single community),
baik komunitas yang hanya bermukim

WALENNAE, Vol. IV + No. 7 + November 2001



Menurut Vogt ada lima butir

cakupan pemukiman yang
harus dideskripsikan, yaitu: a) |
hakekat sebuah atau |
beberepo tlpe rumoh ’rempcﬂ '

v/dual domesﬁc _housefype or |
fypes); b) pengaturan:
kerucngcn tipe-fipe rumah:

- tinggal dan hubungannya

~ safu samalain dalam satu

- desa afau suatu komunitas
(the spatial arrangement of
ﬁbese domesﬁc housefmes

thfn the Vf//O'Q'e or commu—
 pify unif); ©) hubungan
~_antara tipe-tipe rumah
- finggal dengan bangunan
‘arsitektur lainnya (the rela-
tionship of domestic
houselypes fo other special .
archifectural features); d)
tata letak atau keseluruhan
. pola desa/komunitas (the
overall village orcommunity
plan); dan &) hubungan
keruongcn antara desa atau
. komunitas satu dengc:n :
lc::nnyc di suatu ka '
dengan luas dcya dukung
ngkungan (the spatial rela- |
Honships of the villages or
 communifies to one another
- over aslarge an area as
- feas;b/e)

w2 . 1
it - e v e
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pada satu lokasi, pada lokasi yang berbeda
dan dihuni secara berurutan, maupun
pada tempat yang dihuni secara berurutan
(Chang, 1968 : 2 - 3). Sharer dan Ashmore
mempunyai pandangan lain mengenai
pola pemukiman, yaitu studi tentang
distribusi keruangan dari aktivitas
manusia masa lalu dan okupasinya, baik
aktivitas yang berlangsung di lokasi yang
berbeda di dalam satu ruang, ataupun
pengaturan situs-situs dalam suatu
wilayah (Sharer dan Ashmore, 1979 : 421).
Rumusan tersebut tidak jauh berbeda
dengan pengertian yang dikemukakan
oleh Mundardjito, bahwa arkeologi pemu-
kiman yaitu sebagai bagian dari disiplin
arkeologi yang mengkhususkan atau
memusatkan perhatian pada persebaran
okupasi dan kegiatan manusia, serta
hubungan-hubungan di dalam satuan-
satuan ruang dengan tujuan memahami
sistem teknologi, sistem sosial dan sistem
ideologi dari masyarakat masa lalu
(Mundardjito, 1990: 21). Lalu, apa sebe-
narnya yang dimaksud pola pemukiman
dalam arkeologi dan bagaimana caku-
pannya? Willey mengemukakan bahwa :

“Settlement patterns is difined here as the
way in which man disposed himself over the
lanscape on which the lived. Ii refers to dwell-
ings, to their arrangements and to the nature
and disposition of other buildings pertaining
to community life” (Willey, 1953 : 1).

Konsep Willey tersebut lebih lanjut
dioperasionalisasikan oleh Vogt. Menurut
Vogt ada lima butir cakupan pemukiman
yang harus dideskripsikan, yaitu: a)
hakekat sebuah atau beberapa tipe rumah
tempat tinggal (the nature of individual
domestic housetype or types), b) pengaturan
keruangan tipe-tipe rumah tinggal dan
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hubungannya satu sama lain dalam satu
desa atau suatu komunitas (the spatial
arrangement of these domestic housetypes
with respect to one another within the vil-
lage or community unit); ¢) hubungan
antara tipe-tipe rumah tinggal dengan
bangunan arsitektur lainnya (the relation-
ship of domestic housetypes to other spe-
cial architectural features); d) tata letak
atau keseluruhan pola desa/komunitas
(the overall village or community plan);
dan e) hubungan keruangan antara desa
atau komunitas satu dengan lainnya di
suatu kawasan dengan luas daya dukung
lingkungan (the spatial relationships of the
villages or communities to one another over
as large an area as feasible) (Vogt, 1956 :
174-175; Ahimsa-Putra, 1995 : 12).
Konsep yang diutarakan oleh Vogt
tersebut terkesan memberi batasan ruang
yang sempit, karena penekanan opera-
sionalnya pada pengaturan keruangan
rumah tempat tinggal dan pola desa atau
komunitas. Aspek sosial dan budaya
masyarakat masih kurang diperhatikan,
yang sebetulnya sangat mendukung
dalam kajian pola pemukiman. Kajian
pola pemukiman mencakup kegiatan
budaya dan institusi sosial yang didis-
tribusikan dalam suatu bentang alam.
Pola pemukiman sendiri mencakup tiga
sistem, yaitu budaya, sosial, dan ling-
kungan yang ketiganya harus diamati
hubungannya secara timbal balik (Rouse
, 1972 : 96). Dengan studi pola pemukiman
kontemporer misalnya, akan dapat
menentukan rentang kegiatan manusia,
yaitu mulai kegiatan produksi makanan
sampai suatu kegiatan yang bersifat seni
serta agama, dan selanjutnya merancang
distribusi kegiatan-kegiatan tersebut.
Lebih lanjut Rouse mengatakan bahwa

_Pé_)"l}:'l__'eﬁ:m_ukiman dalam Arkeologh Reioﬂsfmhlﬂofagr, Kebuda vaar, d.m Struktur Masyarakat -

kita juga harus menentukan rentang
budaya sebuah komunitas, misalnya dari
kelompok menetap sampai kelompok
pekerja dan sekte agama, serta menen-
tukan persebaran budaya dan menun-
jukkan bagaimana mereka berpartisipasi
dalam berbagai kegiatan. Willey sendiri
memaparkan bahwa kajian pola pemu-
kiman mencakup mengenai lingkungan
alam, tingkat teknologi yang digunakan
oleh komunitas yang bermukim serta
berbagai macam pranata sosial yang
dipraktekkan oleh kebudayaan setempat
(Willey, 1953 : 1; Ahimsa-Putra, 1995 : 12).
Mundardjito memberikan tiga kategori
yang harus diamati dalam mengkaji pola
pemukiman, yaitu: 1) persebaran, 2)
hubungan-hubungan, 3) satuan ruang
serta asumsi-asumsi dasar yang mela-
tarinya (Mundardjito, 1990 : 21).
Persebaran peninggalan arkeologis
merupakan bukti adanya okupasi manu-
sia masa lalu dan kegiatan yang ber-
kaitan dengan gagasan beserta tindakan
manusia masa lalu. Untuk dapat mere-
konstruksi kehidupan masa lalu, maka
selain mengkaji data yang diperoleh dari
hubungan benda dengan benda, diper-
lukan juga pengkajian hubungan antara
benda dengan situs serta lingkungannya.

Rekonstruksi Ekologi, Kebudayaan
dan Struktur Masyarakat

Salah satu tujuan penelitian arke-
ologi adalah merekonstruksi kehidupan
manusia masa lalu melalui pening-
galannya. Asumsi dasar dari tujuan
arkeologi tersebut adalah merekonstruksi
ekologi, kebudayaan, dan struktur sosial
masyarakat dengan memandang masing-
masing unsur tersebut sebagai satuan
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sistem yang terpisah. Sistem ekologi
masyarakat terdiri atas adaptasi manusia
terhadap lingkungan dan penggunaan
sumberdaya alam yang terdapat di suatu
lokasi. Sistem budaya masyarakat masa
lalu terdiri atas aktivitas yang dilakukan
dalam perjalanan hidup mereka sehari-
hari. Sistem sosial meliputi pranata-
pranata atau kelompok sosial yang dior-
ganisasi untuk tujuan penyeleng-garaan
berbagai aktivitas (Rouse, 1972 : 95).

Ahli arkeologi berusaha merekon-
struksi kehidupan manusia masa lalu
dengan cara menemukan bukti-bukti
arkeologis kemudian menafsirkannya
dalam kerangka pengetahuan mengenai
sistem ekologi, budaya, dan sosial. Penge-
tahuan mengenai kehidupan manusia
masa lalu diperoleh terutama dari geografi
(menggarap sistem ekologi), antropologi
budaya (menggarap sistem budaya), dan
antropologi sosial (menggarap sistem
sosial) masyarakat yang dikaji. [tu berarti
bahwa dalam merekonstruksi berbagai
aspek kehidupan manusia masa lalu,
arkeologi harus menjalin kerja sama
dengan bidang ilmu terkait dalam menca-
pai tujuannya. Kita juga dapat menga-
takan bahwa seorang arkeolog mengga-
bungkan bukti-bukti arkeologi dengan
pengetahuan geografi dan antropologi
untuk merekonstruksi sistem ekologi,
budaya, dan sosial.

Pemikiran pola pemukiman dalam
arkeologi merupakan bagian dari tingkat
interaksi adaptif manusia dengan ling-
kungan eksternalnya, terdiri atas ling-
kungan alam dan lingkungan budaya
tempat mereka bermukim,. Kajian pola
pemukiman mencakup berbagai variasi
aktivitas manusia dalam beradaptasi
dengan lingkungan serta perubahan pola

Hasanuddin, Pola Pemukiman dalam Arkeologi; Rekonstruksi Ekologi, Kebud.iyaén, dan Strodur Masyarakat

adaptasi. Manusia masa lalu tentunya
mempunyai berbagai pertimbangan dalam
menentukan tempat tinggal dan kegiatan
yvang dilakukan untuk memenuhi kebu-
tuhan hidupnya Mereka umumnya
memilih tempat tinggal dan kegiatan yang
berdekatan dengan sumberdaya alam
yang dibutuhkan. Pada akhirnya sebaran
situs arkeologi akan mencerminkan keber-
adaan sumber daya alam yang terdapat
di daerah tersebut (Thomas, 1979: 300).
Pandangan tersebut sekaligus mem-
berikan pengertian untuk melakukan
pendekatan ekologi, dalam memahami
pemukiman manusia masa lalu. Lebih
lanjut Thomas menggambarkan beberapa
variabel lingkungan yang sering digu-
nakan dalam pendekatan ekologi seperti
ketinggian tempat, kemiringan per-
mukaan tanah, tipe tanah dan jenis
tumbuh-tumbuhan di sekitar situs, jarak
situs dengan sumber air, serta jenis
batuan (Thomas, 1979 : 301).

Mungkin hanya sebagian kecil
manusia hidup dalam lingkungan yang
seragam dan hampir tidak ada situs

]

1

Dalam merekonstruksi
berbagai aspek kehidupan.
manusia masa lalu, arkeologl |
harus menjalin kerjasama 1_
~dengan bidang iimu terkgait i
dalam mencapai fujuanhyc i
Kita Juga dapat mengatakan |
- bahwa seorang arkeolog - "
: .r_nenggcbungkcn bukti-bukti
_ arkeologi der
;‘ _penge‘rc:hucn’ geografl dan
| antropologi untuk '
| _merekonstruksi sistem ekologh
budc:yc: dcn sosncl
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arkeologi yang mempunyai variabel ling-
kungan tunggal (Rouse, 1972: 101).
Hubungan antara pola pemukiman
dengan gejala geografis dapat ditunjukkan
oleh pola persebaran situs. Konsep dasar
yang melatarbelakangi pemikiran ini
adalah selama daerah itu masih dapat
menjamin kelangsungan hidup seke-
lompok manusia, maka

pada hubungan antara pola-pola budaya,
baik gagasan maupun pola perilaku yang
merupakan wujud konkret dari pola
persebaran situs. Pemolaan keru- -angan
situs-sitfus arkeologi mencerminkan
pemolaan aktivitas masyarakat masa lalu.
Penataan benda-benda arkeologis dalam
satu situs dan situs-situs arkeologi dalam

suatu ruang tertentu

para pemukim akan
cenderung menetap yang
akhirnya meninggalkan
daerah tandus dan
kurang sumber daya
alamnya. Daerah yang
kaya sumberdaya alam
akan mendapat per-
hatian besar dan men-
jadi pusat segala akti-
vitas manusia dalam
bidang sosial maupun
kegiatan kebudayaan
(Subroto, 1983 : 1178).
Melalui pengkajian pro-
ses adaptasi manusia
terhadap lingkungan-
nya, maka akan diper-
oleh gambaran menge-

Salah satu kekuata
interpretasi arkeologl -
pemukiman (seﬂ/e—
ment archgeology)
-~ berftumpu pad
hubungan ;

mencer
pemg}gcn

%‘«

dianggap mempunyai
pola yang mengikuti
aturan-aturan ber-
dasarkan norma yang
diyakini dalam suatu
komunitas
(Mundardjito, 1993 : 5).
Temuan artefak mau-
pun fitur dalam jumlah
yang banyak merupa-
kan suatu produk yang
secara akumulatif dapat
diprediksikan tentang
masa lalu yang diwaki-
linya. Oleh karena kita
berhadapan dengan
benda-benda mati yang
berada di dalam sebuah
situs atau dalam suatu

nai penataan ruang
sebagai wujud kepe-
dulian manusia terhadap lingkungannya.

Besarnya peranan geografi dan
antropologi yang digunakan dalam studi
pola pemukiman dapat dilihat antara lain
pola-pola dan model perilaku. Pola peri-
laku diabstraksikan dari bentuk-bentuk
pening-galan arkeologi dan pola perse-
baran situs, sehingga dapat diamati dan
digunakan untuk mengetahui pola-pola
dari masyarakat masa lalu. Salah satu
kekuatan interpretasi arkeologi pemu-
kiman (settlement archaeology) bertumpu

kawasan tertentu,
sehingga para ahli
arkeologi memulai mendeskrip-sikan,
kemudian menganalisis bentuk perse-
barannya termasuk hubungan secara
kontekstual sehingga dapat menafsirkan
bentuk-bentuk persebaran tersebut.
Pengkajian bentuk-bentuk persebaran si-
tus dapat dimulai dengan pengenalan
batas-batas situs arkeologi.

Penyebutan suatu situs yang dijumpai
oleh arkeolog biasanya berdasarkan nama
lokal yang diberikan oleh masyarakat
setempat, atau disesuaikan dengan nama
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kampung tempat ditemukannya objek
atau peninggalan arkeologis. Demikian
juga halnya dengan benda-benda yang
dihasilkannya masing-masing memiliki
nama lokal. Dalam pelaksanaan pene-
litian seringkali seorang peneliti dihadap-
kan dengan permasalahan yang menyang-
kut penentuan batas-batas situs. Padahal
sesungguhnya dalam mengkaji berbagai
bentuk peninggalan arkeologis, batas-
batas situs merupakan faktor yang sangat
penting dalam menentukan langkah
menuju pencapaian interpretasi yang
optimal. Batas situs merupakan data yang
sangat penting bagi penelitian arkeologi
maupun kebijakan-kebijakan yang akan
dite-tapkan oleh pemerintah dalam usaha
pengamanannya.

Apabila diamati secara cermat,
beberapa situs yang ditemukan memang
terkadang merupakan suatu lahan yang
terbuka tanpa memberikan adanya
-indikasi bangunan material yang jelas,
tetapi bukan berarti pemberian batas si-
tus tidak dapat dilakukan. Ada beberapa
kriteria yang dapat diamati dalam
menentukan batas-batas suatu situs
arkeologi. Batas-batas situs arkeologi
dapat ditentukan dengan adanya temuan
berupa fitur seperti sisa-sisa tembok
ataupun parit keliling (Sharer dan
Ashmore, 1979 : 72). Selain itu, batas si-
tus dapat juga diamati berdasarkan faktor
geografis dan semakin berkurangnya
kepadatan temuan arkeologis, tetapi
kriteria yang terakhir biasanya digu-
nakan dalam mengidentifikasi situs untuk
kepentingan ekskavasi.

Pengkajian situs dapat dilakukan
berdasarkan keletakan maupun fung-
sinya. Ditinjau dari segi keletakannya,
situs dapat dibedakan menjadi situs

terbuka (open site) yang biasanya terletak
di lembah, puncak gunung, pantai, dan
gua. Jenis situs berdasarkan fungsinya
dapat dibedakan menjadi situs hunian,
situs pasar, situs perburuan, situs per-
bengkelan, situs penguburan, situs
pemujaan, dan situs penyembelihan
hewan (Sharer dan Adhmore, 1979 : 73).
Jenis-jenis situs dapat diketahui dengan
mengamati distribusi artefak untuk
menjelaskan tentang struktur situs.
Berdasarkan beberapa pokok pengertian
tentang situs dan ciri-ciri yang meng-
indikasikan batas-batasnya, dapat mem-
bantu dalam memberikan asumsi yang
berkaitan dengan aktivitas tertentu dari
masyarakat pendukungnya.

Aktivitas masyarakat yang ter-
gambar dari pola pemukiman merupakan
wujud dari sistem budaya dan sistem
sosial. Sistem budaya terdiri atas serang-
kaian kegiatan manusia yang dilakukan
untuk mempertahankan keberadaannya.
Kegiatan masyarakat yang dimaksud
adalah cara yang dilakukan manusia
untuk memenuhi kebutuhan hidupnya.
Ketika kita mempelajari kegiatan masya-
rakat maka di dalamnya mencakup tradisi
dan norma budaya. Norma budaya meru-
pakan cara mengungkapkan esensi
kegiatan dalam bentuk budaya materi
(Rouse, 1972 : 101-102). Jika lokasi
tempat kegiatan tersebar maka harus
dimulai dengan survei terhadap situs-
situs untuk mengidentifikasi lokasi
tempat pelaksanaan berbagai kegiatan.
Kita harus dapat membedakan lokasi
dalam suatu situs yang digunakan untuk
tujuan berbeda, seperti situs rumah, situs
per-bengkelan, dan situs kuburan. Semua
artefak dalam sebuah situs dapat meref-
leksikan sistem kebudayaan suatu komu-
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Batas-batas situs arkeologi
dapat ditentukan dengan
adanya temuan berupa fitur
seperti sisa-sisa tfembok -
ataupun parit keliling (Sharer
dan Ashmore, 1979 : 72).

Selain itu, batas situs dapat
juga diamati berdasarkan
faktor geografis dan semakin |
berkurangnya kepadatan

: temuan arkeologis, tetapi
 kriteria yang terakhir biasanya
digunakan dalam
mengidentifikasi situs untuk
kepentingan ekskavasi.

?
|
r'

nitas, maka di sinilah perlunya menge-
tahui batas-batas situs dalam pengkajian
suatu ruang. Ini berarti tempat manusia
bermukim dapat merefleksikan hal-hal
penting tentang kebudayaan (Hayden,
1992 : 62). Pola pemukiman juga meru-
pakan wujud dari serangkaian sistem
sosial, yaitu suatu lembaga tempat masya-
rakat diorganisasi. Dalam sistem sosial
terdapat institusi yaitu setiap individu
atau suatu kelompok yang membentuk
sebuah kategori yang diakui secara sosial
(a socially recognized category) (Rouse,
1972 :104). Namun demikian sangat sulit
dicapai dalam arkeologi mengenai adanya
sistem sosial yang berlaku dalam interaksi
bermasyarakat. Mungkin sekali penca-
paiannya dengan cara melakukan studi
analogi etnografi terhadap kebudayaan
yang masih hidup dari sekelompok
komunitas tertentu. Hal itu pun hanya
sebatas memberi suatu kemung-kinan
interpretasi awal menyangkut keber-
adaan benda-benda yang diamati.

2 M&Pemuhman dafmarkmlog:.ﬁ@kmwkﬂ Ek "":"_:_ : ym‘:dm Struktur Masyarakat = e

Penutup

Sangat penting dicatat bahwa para
arkeolog belum pernah menemukan
bentuk pola pemukiman secara utuh
sebagaimana yang sering dikaji oleh ahli
etnografi dan ahli geografi. Mereka hanya
menemukan jejak yang tersisa berupa
himpunan budaya materi. Wujud dari
berbagai tipe situs yang diamati dapat
merefleksikan bentuk kegiatan yang
pernah berlangsung di situs tersebut,
misalnya aktivitas dari suatu komunitas
berupa satu jenis kegiatan yang pernah
dilakukan di situs tersebut seperti situs
penguburan yang terisolasi. Jika ada
beberapa jenis kegiatan yang pernah
dilakukan sekelompok orang yang
bermukim pada suatu situs, maka dalam
mengkaji situs tersebut terlebih dahulu
harus dikelompokkan menjadi sejumlah
lokasi kegiatan. Oleh karena itu, tempat
kegiatan berarti sebuah lokasi tempat
berlangsungnya berbagai jenis kegiatan
manusia. Arkeolog dapat menentukan
kembali jejak manusia yang tersisa berupa
pola pemukiman dengan cara terlebih
dahulu harus menentukan lokasi dari
keseluruhan kegiatan, dan selan-jutnya
mengumpulkan jenis peninggalan dari
lokasi yang merepresentasikan bentuk-
bentuk kegiatan tersebut sebagai him-
punan kegiatan (activity assemblage)
(Rouse, 1972 : 97).

Temuan arkeolog berupa bekas lokasi
kegiatan terdiri atas keseluruhan situs
dan bagian-bagian dari kegiatan yang
ditinggalkan. Seluruhnya dipandang
sebagai himpunan dari sejumlah kegiatan
manusia masa lalu. Meskipun demikian,
arkeolog hanya dapat melihat hasil
peninggalan manusia masa lalu dan
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kemudian menginterpretasikan berda-
sarkan sekumpulan data yang diperoleh.
Dalam hal ini arkeolog hanya mengkaji
bekas pola pemukiman berupa situs dan
segala aspek yang dikandungnya. Ibarat
sebuah anatomi tubuh manusia, arkeolog
hanya dapat mengamati kerangka
(tulang) yang merupakan bagian dari
keseluruhan tubuh manusia yang hidup.

Tulisan ini hanya sekedar memberi
ulasan mengenai beberapa konsep pola
pemukiman dalam arkeologi. Akhir
tulisan ini penulis ucapkan terima kasih
kepada rekan-rekan dari staf pengajar
Unhas yaitu Drs. Akin Duli, M.Hum, dan
Drs. Hasbullah, M.Hum atas beberapa
sumbangan pikiran yang erat kaitannya

dengan pokok bahasan ini.
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KRONOLOGI HUNIAN PRASEJARAH DI GUA
BRAHOLO DAN SONG KEPLEK, GUNUNG SEWU *)

Truman Simanjuntak
(Pusat Penelitian Arkeologi, Jakarta)

ABSTRACT

Gua Braholo and Song Keplek_ are two of the some caves, which have been intensively excavated since
1990’s. The research result shows that both caves were occupied by the prefistorically fuman before the
Pleistocene was over. The c&mnauﬁﬁy of occupancy in this area was started from the eldest (Paleolithic) to

the youngest one (Paleometallic)

were separated into six periods: Baksosa, Terus, Tabukan, Keplek,

Gupuh, and Klepu. In the Gunung Sewu contex, the occupancy in Gua Brafolo and Song Keplek were
went on from Tabuhan period, continued to Keplek period, and Gupuh period as the occupancy in the early
Neolithic. The expansion from period to period be tend to gradual, there was no “repture” to be seen.

= §

Pendahuluan

ilayah Gunung Sewu (bahasa
WJawa berarti gunung Seribu),

sebagai bagian dari Pegu-
nungan Selatan Jawa, memanjang sekitar
85 km, antara Teluk Pacitan di sebelah
timur dan Kali Oyo di sebelah barat (lihat
Gambar 4). Lebar wilayah ini bervariasi
antara 15 dan 30 km dari garis pantai
Lautan Hindia ke arah utara. Pemben-
tukan Gunung Sewu terjadi pada kala

*) Assikel ini telah dipresentasiken pada Kongres UISPP X1V di Ligge,
Belsia tanggal 2-8 September 2001,

Miosen oleh terumbu karang, dan
mengalami pengangkatan pada kala
Plestosen Tengah (Sartono, 1964; Sémah
et al, 1990). Proses erosi dan karstifikasi
membentuk ribuan bukit karst seperti
yang kita jumpai pada masa kini. Menurut
perkiraan, bukit-bukit karst di wilayah ini
mencapai 40,000 buah dengan yang
terpadat di bagian timur: 30 bukit per
kilometer persegi (Bartstra, 1976).
Kondisi wilayah Gunung Sewu yang
didominasi batu kapur menjadi faktor
utama bagi terbentuknya gua-gua dan
ceruk di lereng perbukitan karst. Eksplo-
rasi terakhir yang kami lakukan telah
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mengidentifikasi keberadaan 70 gua dan
ceruk (lihat Gambar 1). Manusia
prasejarah pernah mendiami dan meman-
faatkan gua dan ceruk ini sebagaimana
terlihat dari sisa-sisa hunian yang dite-
mukan (Simanjuntak, 1998a). Gua
Braholo dan Song Keplek merupakan dua
di antara beberapa gua yang telah diek-
skavasi secara intensif sejak tahun 1990-
an: Gua Braholo terletak di bagian barat
Gunung Sewu, sementara Song Keplek
terletak di bagian timur (Figure 1). Hasil-
hasil penelitian selama ini menunjukkan
kedua gua ini pernah dihuni manusia
prasejarah menjelang akhir Plestosen
(Late Pleistocene). Kronologi perkem-
bangan hunian pada kedua gua ini men-
jadi topik utama yang akan didiskusikan
dalam tulisan ini.

Gua Braholo

Gua Braholo terletak di lereng selatan
perbukitan karst, di pinggiran utara Desa
Semugih. Gua ini berjarak sekitar 25 km
di selatan Wonosari. Lantai gua memiliki
ruang yang luas, lebih dari 600 m? Langit-
langitnya yang tinggi dan pintu masuk
yang lebar membuat sirku-lasi udara dan
penyinaran sangat baik di dalam gua.
Lantai gua menurun ke arah timur laut:
bagian tengah hingga batas utara terisi
oleh sedimen yang tebal, sementara
bagian selatan terisi oleh blok-blok
gamping berukuran kecil-besar. Ekska-
vasi yang dilaksanakan sejak tahun 1997
di dalam gua membentuk “trench” yang
memanjang di bagian utara, pada arah
timur-barat (lihat Gambar 3).

Lapisan budaya pada gua ini sangat
tebal seperti tampak pada dinding
ekskavasi yang dimulai dari permukaan
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hingga pada lapisan terdalam yang dica-
pai (+ 730 cm dari permukaan). Pertang-
galan yang diperoleh sejauh ini memper-
lihatkan bahwa hunian Gua Braholo telah
berlangsung paling tidak antara 33,000
dan 3,000 tahun lalu (lihat Tabel 1).
Pertanggalan ini belum memperlihatkan
kronologi hunian lengkap, mengingat
lapisan budaya pada bagian teratas dan
bagian yang lebih bawah belum di per-
tanggal. Hingga pada kedalaman terakhir
tampak tiga unit lapisan hunian, yaitu
(dari atas ke bawah) hunian Neolitik,
Preneolitik, dan Akhir Plestosen.
Lapisan 1 merupakan hunian Neo-
litik, dicirikan oleh keberadaan gerabah
dan beliung persegi. Di bagian paling atas
alat-alat ini bercampur dengan benda-
benda resen (plastik, kain, dll). Lapisan 2
dan 4 merupakan hunian Preneolitik
dengan tinggalan yang sangat padat
berupa serpih-serpih, alat-alat tulang dan
cangkang, kubur manusia, sisa fauna, dan
sisa perapian. Pada bagian atas lapisan 2
kadang kala masih ditemukan kereweng
yang mungkin sebagai hasil penetrasi dari
atas atau sebagai lapisan transisi.
Pertanggalan C-14 terhadap tulang
binatang pada bagian bawah lapisan 4
(12,060 + 180 BP) menunjukkan lapisan
ini merupakan hunian awal Holosen.
Lapisan 5 merupakan hunian akhir
Plestosen. Pada lapisan ini dijumpai lensa-
lensa abu vulkanis (lima buah) dengan

 Pertanggalan yang diperoleh I
- sejauh ini memperlihatkan |
‘bahwa hunian Gua Braholo
telah berlangsung paling
tidak antara 33,000 dan 3.000

tahun lalu, : 1
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ketebalan antara 10 dan 15 cm. Keber-
adaannya menunjukkan adanya letusan
gunung berapi di kala itu. Dibandingkan
dengan lapisan preneolitik, sisa hunian
pada lapisan ini jauh berkurang dan
umumnya terbatas pada sisa fauna dan
artefak litik.

Song Keplek

Song Keplek atau Gua Keplek (“song”
berarti ceruk atau gua yang memiliki dua
pintu masuk saling berhadapan) ditemu-
kan penulis dan Francois Sémah, ketika
mengadakan eksplorasi penjajagan pada
tahun 1992, dalam rangka kerja sama
antara Pusat Penelitian Arkeologi
Nasional dan Muséum National d’Histoire
Naturelle, Paris. Gua ini terletak di kaki
sebuah perbukitan karst di pinggiran Desa
Pagersari, Punung. Di depan gua terdapat

Truman Simanjuntak, Knmofogf Hunian Péésejaraﬁ di Gua Braholo dan Song Keplek, Gunung Sewu

cekungan sempit memanjang, diapit dua
bukit dan berakhir pada Kali Pasang yang
berjarak sekitar 200 meter di sebelah
tenggaranya. Song Keplek terletak pada
ketinggian 333 meter di atas permukaan
laut dengan pintu masuk di sebelah teng-
gara. Sebagian besar ruangan gua terisi
oleh blok-blok gamping besar yang
merupakan runtuhan dari atas. Pintu
masuk yang lebar dan tinggi (lebar sekitar
20 m), lantai gua yang relatif datar,
ruangan yang relatif kering dengan
penyinaran dan sirkulasi udara yang baik
merupakan faktor-faktor yang membuat
gua ini ideal untuk hunian.

Keberadaan tumpukan blok-blok
gamping di dalam gua membatasi ruang
atau bagian lantai yang dapat diekska-
vasi, yaitu di bagian depan dengan ukuran
sekitar 20 x 7 meter (lihat Gambar 2).
Ekskavasi percobaan dilakukan pada
tahun 1992. Hasil ekskavasi ini men-

Tabel 1. Pertanggalan C-14 dari Gua Braholo, Bagian Barat Gunung Sewu

Labo- C-14 Kotak/Z |Bahan Konteks Lapisan
ratorium (dari permukaan) hunian
P3G 1998 |3050 + 100 BP | L8/ 64-80 cm Arang | Kreweng, beliung, Neolitik atau
P3G 1998 |4120 + 100 BP | L.8/90-117 em o Sisa fauna, serpih Periode Gupuh
P3G 1997 |6620+ 110 BP | F4/ 130-140 cm ¥ Alat litik dan tulang, | Preneolitik
P3G 1997 |8500 +230 BP | F4/192 cm £ Sisa fauna. Atau Periode
P3G 1998 | 8760 + 170 BP | L8/ 228 cm £ Kubur manusia Keplek

P3G 1997 |9780 + 230 BP | J9/ 290-300 em i 2 .

P3G 2001 |9150 £390 BP | F8/240 cm = “ ”

P3G 1997 |11940 + 160 BP | G6/ 280 ecm 5 e :

P3G 1997 |12060 + 180 BP | F4/ 390-410 cm | Tulang e 4

P3G 1998 | 12200 + 160 BP | G6/ 290 cm Arang = %

P3G 1998 |15520 + 250 BP | G6/ 392 cm - Sisa fauna, alat litik | Akhir

P3G 1998 | 19570 + 350 BP | G6/ 532 em « dan tulang Plestosen atau
P3G 1999 |21210 + 730 BP | 08/ 336-339 cm| Tulang ¢ Periode

P3G 1998 |[21940 + 390 BP | G6/ 590 cm % ¥ Tabuhan

P3G 1999 |25890 + 630 BP | 08/ 445 cm Arang = i

P3G 2000 |28810 + 1380 BP| 08/ 540 cm Tulang 2 "

P3G 2000 |33100 + 1260 BP| 08/ 720-730 cm g 2 %
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Tabel 2. Pertanggalan C-14 dari Song Keplek, Bagian Timur Gunung Sewu

Labo- Pertanggalan| Kotak/Z |Bahan Konteks Lapisan
ratorium| C-14 (dari permukaan) pertang; hunian
galan
P3G 1998 | 790 + 100 BP B5/ 3-Tem Arang | Kreweng, beliung, dan| Ngrijangan
P3G 1998 | 1940 + 120 BP | B5/5-16 cm " serpih Gupuh
P3G 1998 | 3260 + 110 BP | B5/18-30 ¢cm * ¥ o
Beta 69689| 4510 + 90 BP F8/10-18 cm v Alat serpih dan tulang | Keplek
P3G 1996 | 5900 + 180 BP | LU2/80-92cm| “ Kubur manusia g
Batan 1996/ 6466 + 142 BP | F8/85cm o Serpih, sisa fauna %
P3G 1999 | 7020 + 180 BP | H9/106-115¢m| * Kubur manusia &
P3G 1996 | 7580 + 210 BP | B6/113-114 em| “ Serpih, sisa fauna =
P3G 1996 | 8230 + 220 BP | B6/160-164 em| “ n 5
P3G 1998 | 8870+ 210 BP | B6/188 cm % Struktur pebble “
P3G 1998 | 15880 + 540 BP | B6/260-270 cm | Tulang | Serpih, sisa fauna Tabuhan
P3G 1999 | 21380 + 360 BP | B6/489 cm Arang | Konsentrasi tulang ¥
P3G 2000 | 24420 + 1000 B6/ 590-600 cm| Tulang | Serpih, sisa fauna &

dorong dilaksanakannya ekskavasi
sistematis pada tahun-tahun berikutnya.
Ekskavasi yang lebih giat dilaksanakan
sejak tahun 1996 melalui bantuan dari
“The Toyota Foundation”. Hingga saat ini
ekska-vasi telah meliputi

Lapisan hunian neolitik terdapat di bagian
paling atas (lapisan 1) dengan ketebalan
maksimum 20 ¢m. Pada lapisan ini
terdapat artefak neolitik berupa kreweng
dan calon beliung, ber-campur dengan

benda-benda resen, serta

sebagian besar lantai gua

serpih dan sisa fauna. Hunian

dengan kotak terdalam men- | Pertanggalan: Preneolitik (lapisan 2-4)
capai sekitar 6,5 meter. ._;___yang__ tersedia mengandung temuan yang
Sebagian kotak tidak dapat - sejauh ini_ sangat padat dengan sebaran
digali lebih dalam karena | ;menun_]ukkan' yang sema-kin padat ke arah
terhalang oleh blok-blok gam- 2 SongKepIek '_ lapisan atas. Sisa fauna dan
ping besar yang menutupi | _'t,e_ICIh-‘.d_ihUl'i_ii | artefak litik merupakan
kotak. Pertang-galan yang | palingfidak | tinggalan yang paling domi-
tersedia sejauh ini menun- | antara 24,000 | nan, diikuti oleh alat-alat
jukkan Song Keplek telah dan 1,000 | tulang, perhiasan, kubur
dihuni paling tidak antara ¥ ! manusia, dan biji-bijian.

24,000 dan 1,000 tahun lalu

fahunlalu.

Hunian akhir Plestosen

(lihat Tabel 2).

Seperti halnya di Gua Braholo,
lapisan hunian di Song Keplek sangat
tebal dan berlanjut hingga lapisan yang
belum digali. Keseluruhan lapisan dapat
dibedakan atas tiga kelompok hunian.

(lapisan 5 ke bawah) dicirikan
oleh laminasi karbonat. Pertanggalan
yang paling tua diperoleh dari kedalaman
enam meter, yaitu 24,420 + 1,000 BP.
Dibandingkan dengan tinggalan pada
lapisan hunian Preneolitik, tinggalan
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pada lapisan hunian ini jauh berkurang
dan terbatas pada artefak litik, sisa fauna,
dan beberapa alat tulang.

Kronologi Hunian

Penelitian yang sedang berjalan di
wilayah Gunung Sewu sejauh ini telah
dapat menyusun kronologi hunian
prasejarah di wilayah ini, mulai dari yang
tertua (paleolitik) hingga yang termuda
(paleometalik)(Simanjuntak, in press).
Seluruhnya terdiri dari enam periode
dengan penamaan berdasarkan situs-situs
yang paling khas untuk masing-masing
periode, yaitu (dari yang tertua ke yang
termuda) periode: Baksoka, Terus,
Tabuhan, Keplek, Gupuh, dan Klepu.

Kronologi hunian Gua Braholo dan
Song Keplek merupakan bagian dari
kronologi hunian tersebut. Bukti-bukti
arkeologis yang ditemukan menunjukkan
kesamaan budaya pada kedua gua
tersebut. Dalam konteks Gunung Sewu,
hunian di Gua Braholo dan Song Keplek
berlangsung pada tiga periode kronologi
hunian, yaitu dimulai dari periode
Tabuhan sebagai hunian akhir Plestosen,
berlanjut ke periode Keplek sebagai
hunian Preneolitik, dan Periode Gupuh
sebagai hunian awal Neolitik. Kronologi
hunian di Song Keplek agaknya masih
berlanjut ke periode yang lebih muda
(Periode Ngrijangan) atau Neolitik Akhir,
tetapi hal ini masih membutuhkan
pengujian lanjut melalui pertanggalan
lapisan-lapisan teratas.

Periode Tabuhan

Periode menjelang akhir Plestosen
dapat dipandang sebagai awal hunian di

5 Penelitian yang sedang
~ berjalan di wilayah Gunung
Sewu sejauh ini telah dapat |
menyusun kronologi hunian |
- prasejarah di wilayah ini, mulai |
- dari yang tertua (paleolitik)
, hingga yang termuda
| (paleometalik)(Simanjuntak, in |
 press). Seluruhnya terdiri dari
enam periode dengan
penamaan berdasarkan situs- |
situs yang paling khas untuk
masing-masing periode, yaitu
(dari-yang tertua ke yang
termuda) periode: Baksoka,
‘ Terus, Tabuhan, Keplek, 'r
| - Gupuh, dan Klepu.

Gua Braholo dan Song Keplek. Tahap ini
disebut sebagai periode Tabuhan, (dari
Gua Tabuhan, situs yang paling khas
untuk periode ini). Bukti-bukti hunian
terdiri dari sisa fauna dan artefak litik
yang secara gradual semakin bertambah
dari lapisan bawah ke lapisan atas. Hasil
pengamatan awal memperlihatkan fauna
yang tergolong besar, seperti Bovidae dan
Cervidae sangat menonjol pada lapisan ini.
Elephantidae dan Rhinoceritidae juga
tergolong banyak. Di lain pihak, fauna
berukuran kecil, seperti Suidae, Viveridae,
Mustelidae dan Histricidae juga dite-
mukan, tetapi lebih sedikit. Perlu dicatat
bahwa Macaca Sp. mulai muincul di
lapisan atas dan semakin jauh menonjol
pada lapisan yang lebih muda (Holosen).

Temuan di Gua Braholo menempat-
kan sisa Bovidae, Cervidae, dan Suidae
pada persentase tertinggi dalam him-
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Gambar 2: Denah dan Irisan Song Keplek, Gunung Sewu Timur
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punan sisa fauna. Setelah itu menyusul
Rhinoceritidae dan Testudinidae. Fauna
vertebrata dari lapisan akhir Plestosen
pada kotak yang diekskavasi di Song
Keplek berjumlah 307 buah. Berdasarkan
identifikasi Pak Rokhus Due Awe,
komposisi temuan memperlihatkan
Bovidae paling dominan (52.11 %), diikuti
oleh Cervidae (20.52 %), Suidae (16.62 %),
Macaca (3.90 %), Muridae

: T}un.‘j.e't.n"gih.l.ni.untak_, Kronologi Huniin Pramara#

raholo Eﬁep!@k, "-G:.;nu..'ig Sown

produk-produk buangan yang biasanya
berbentuk tidak beraturan dengan ukuran
bervariasi. Beberapa serpih yang
bentuknya beraturan sering diman-
faatkan tanpa melalui peretusan, seperti
tampak pada keberadaan perimping-

perimping bekas pakai pada sisinya.
Alat-alat yang tergolong atypical
cenderung berukuran besar dengan
pengerjaan yang kasar

(2.60 %), Testudinidae

i dan tidak menunjuk pada

(1.96 %), Elephantidae Periodia 8 bentuk tetap. Pengerjaan
(0.97 %), Hystricidae (0.66 Gkh lewat pemangkasan
%), Rodentia(0.33 %) dan dOpdf sangat terbatas: hanya
Varanidae (0.33 %) seba - dengan satu atau dua
(Mahareni, in press). | hunian pangkasan, sebungkal
Artefak litik terdiri | Braholo da batu atau sebuah serpih

dari alat-alat serpih (flake Keplek. TOhOp besar diciptakan menjadi
tools), serpih-serpih | disebut sebagai alat yang siap digunakan.
(flakes), dan alat-alat ‘ periode Tabuhan, Di gua Braholo alat-alat

atypical. Alat-alat serpih
tergolong jarang, tetapi |
memperlihatkan kesa- |
maan (dalam teknik
pemangkasan, tipologi, |
dan ukuran) dengan yang
ditemukan pada lapisan
kemudian (Preneolitik).
Keberadaannya pada
periode ini menunjukkan
awal perkembangannya
hingga mencapai puncak

' (dari Gua Tabuhan,

‘secara gradual
semclkm ber’rc:mbch

semacam ini umumnya
dibuat dari batu gamping.
sementara di Song Keplel:
ada yang menggunakar
batu gamping, “rijang”,
dan batuan lainnya. Alat-
alat ini mengingatkan kita
pada alat-alat yang dite-
mukan pada lapisan
bawah Song Terus yang
berumur akhir Plestosen
dengan karakter arkais

pada periode Preneolitik.
Di sini terlihat kesinambungan budaya
antara hunian Akir Plestosen dan hunian
Prenolitik (Holosen). Ciri-ciri dari alat-alat
tersebut adalah keberadaan retus intensif
di dalam pembuatannya hingga meng-
hasilkan berbagai alat, seperti serut, serut
cekung, serut gerigi, dan lancipan. Serpih-
serpih terdiri dari serpih yang tidak
dikerjakan lanjut (unretouched flakes) dan

(Simanjuntaket. al, 1994).

Keberadaan pebble andesitik ter-
golong allochtone di dalam gua. Sering
batuan ini dimanfaatkan sebagai batu
pukul seperti tampak pada luka-luka
pukul pada permukaannya sebagai akibat
pemakaian di dalam pemangkasan. Dalam
beberapa hal batu pebble tidak menun-
jukkan tanda-tanda pemakaian atau
pengerjaan. Temuan yang menarik
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ferdapat di Gua Braholo (kotak M8), yaitu
Berupa konsentrasi serpih-serpih andesit
sang tipis, berasosiasi dengan batu pukul.
Hal ini sekaligus menunjukkan adanya
Segiatan pembuatan alat-alat batu di
dalam gua. Seperti di Gua Braholo,
penemuan beberapa alat batu inti dan
batu pukul di Gua Tabuhan juga mem-
perlihatkan gua sebagai tempat perbeng-
kelan (Sémah et. al., in press).

Gejala yang menarik adalah mulai
munculnya alat tulang di bagian atas
lapisan hunian akhir Plestosen. Pada
umumnya masih kasar: tidak ada upaya
penghalusan bentuk atau permukaan
lewat penggosokan atau pengupaman.
Alat-alat semacam ini lebih sering
ditemukan di Song Keplek dibanding di
Gua Braholo. Umumnya menyerupai
spatula dan terbuat dari tulang panjang
Cervidae dan Bovidae. Walaupun masih

Penamaan periode Keplek
didasarkan atas penemuan
lapisan budaya yang paling
khas di Song Keplek. Secara

kronologis berlangsung antara

awal Holosen dan 2,000 tahun

lalu. Dari sudut

perkembangan budaya,

periode ini dikenal dengan
hunian Preneolitik, didasarkan |
atas keberadaan akar |
budaya Neolitik, seperti |
perburuan binatang,
pengumpulan biji-bijian,
pemakaian alat-alat batu
piplson dan pembuatan
mata ponch
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jarang, keberadaan alat-alat tulang ini
sangat penting sebagai penampilan awal
menjelang awal Holosen dan dan yang
kemudian berkembang pesat pada periode
Keplek.

Periode Keplek

Penamaan periode Keplek didasar-
kan atas penemuan lapisan budaya yang
paling khas di Song Keplek. Secara krono-
logis berlangsung antara awal Holosen
dan 2,000 tahun lalu. Dari sudut perkem-
bangan budaya, periode ini dikenal dengan
hunian Preneolitik, didasarkan atas
keberadaan akar budaya Neolitik, seperti
perburuan binatang, pengumpulan biji-
bijian, pemakaian alat-alat batu pipisan,
dan pembuatan mata panah. Puncak
hunian gua berlangsung pada periode ini.
Sebagian besar dari 70-an gua dan ceruk
di wilayah Gunung Sewu menghadirkan
sisa hunian. Manusia menghuni gua:
mereka membawa binatang buruan ke
dalam gua, mereka membuat alat, dan
mereka mengubur mayat di dalam gua.

Perburuan binatang agaknya meru-
pakan subsistensi utama pada periode
Keplek, seperti ditampakkan oleh sisa
fauna yang sangat padat. Berdasarkan
determinasi awal dari Rokhus Due Awe,
himpunan sisa fauna dari kedua gua
meliputi:

Primates
Artyodactyla

:Homo sapiens, Macaca sp
:Bovidae, Cervidae,
Suidae, Tragulidae,
Hippopotamidae®®*,
Capridae™®*

:Canidae, Ursidae,
Viveridae, Mustelidae,

Felidae*
D

Carnivora
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